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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Menurut Firman (2000) pengembangan tes adalah symbses
perancangan dan perbaikan alat ukur (tes) agar adierglat ukur yang
berkualitas baik. Metode penelitian yang digunakamuk membuat dan
mengembangkan suatu instrumen penilaian adalah demefenelitian dan
pengembanga(Research and Development). Metode penelitian pengembangan
merupakan dasar untuk mengembangkan produk yang akihasilkan.
(Sugiyono, 2006)

Menurut Sukmadinata (2009) ada beberapa metode digngakan dalam
pelaksanaan penelitian dan pengembangan, yaitudeetieskriptif, evaluatif,
dan eksperimental. Metode penelitian deskriptifjudakan dalam penelitian
awal untuk menghimpun data tentang kondisi yang &amdisi yang ada
mencakup: (1) kondisi produk-produk yang sudah a#dagai bahan
perbandingan atau bahan dasar untuk produk yang dik@mbangkan, (2)
kondisi pihak pengguna, seperti sekolah, guru, leepakolah, siswa, beserta
pengguna lainnya, (3) kondisi faktor-faktor pendujudan penghambat
pengembangan dan penggunaan dari produk yang akasilklin, mencakup
unsur manusia, saran-prasarana, biaya, pengelalaatingkungan.

Metode evaluatif digunakan untuk mengevaluasi [@osgi coba
pengembangan suatu produk. Produk dikembangkan Yamgudian diuji

dengan serangkaian uji coba, dan untuk setiap teggiaji coba diadakan
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evaluasi, baik evaluasi hasil maupun evaluasi gro8erdasarkan temuan-
temuan hasil uji coba diadakan penyempurnaan-pegoyeraan.

Metode eksperimen digunakan untuk menguji keampulaainproduk yang
dihasilkan. Walaupun dalam tahap uji coba telah ed@uasi (pengukuran),
tetapi pengukuran tersebut masih dalam rangka paeyggan produk, belum
ada kelompok pembanding. Pengukuran tidak hangkukbn pada kelompok
eksperimen tetapi juga juga pada kelompok pembgratiznu kelompok kontrol.
Perbandingan hasil eksperimen pada kedua kelompakelut dapat
menunjukkan tingkat keampuhan dari produk yangsiliken.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode ligane evaluatif.

Gambar di bawah ini merepresentasikan langkah peneR & D (Sugiyono,

2009)
POJ:QS' PENGUMPULAN N DESAIN L VALIDASI
NaNe AR DATA PRODUK DESAIN
PENGUMPULAN | REVISI e UJICOBA el REVISI
DATA ' PRODUK PRODUK DESAIN
|
-_|;
REVISI PRODUK Tahap yang dilakukan
PRODUK(“) MASAL D Tahap yang tidak dilakukan

Gambar 3.1 Langkah Pendlitian R & D
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Hal yang dikembangkan dalam penelitian ini adalangenai instrumen
penilaian berbasis kelas yang salah satunya dapagukur tes keterampilan
berpikir kritis. Kualitas instrumen yang dikembaagk ditentukan melalui
pembuatan atau penyusunan tes, validitas dan iftiéiabtes, serta tingkat
kesukaran dan daya pembeda soal (Arikunto,2007apid alur penelitiannya
dapat dilihat pada Gambar 3.2

Langkah-langkah penelitian tersebut dapat dijabadgebagai berikut:

1. Potensi dan Masalah

Penelitian ini berangkat dari adanya potensi atasatah. Potensi adalah
segala sesuatu yang apabila didayagunakan akarlikneomtu nilai tambah pada
produk yang ditelit. Masalah adalah sesuatu yanga bdicari solusi
pemecahannya. Potensi dan masalah pada penehiidaelah dibahas di latar

belakang penelitian.

2. Pengumpulan Data

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukan sdaltaal, selanjutnya
adalah mengumpulkan informasi dan melakukan stidratur. Langkah ini
ditujukan untuk menemukan konsep-konsep atau land&eri yang bisa menjadi
masukan bagi pengembangan produk.

Melalui studi literatur dan pengumpulan informatdaji pula ruang lingkup
suatu produk, keluasan penggunaan, kondisi-konmisidukung agar produk
dapat digunakan atau diimplementasikan secara aptimhap ini juga dilakukan
untuk mengetahui langkah-langkah yang paling tegalm pengembangan

produk tersebut.
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Gambar 3.2 Alur penelitiar
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3. Desain Produk

Langkah ini meliputi pengembangan produk mengaaapancangan yang
telah ditentukan sebelumnya. Pengembangan desaidulprdisertai dengan
landasan pemikiran dan keilmuan berdasarkan hestjympulan informasi dan
studi literatur.

Penyusunan instrumen PBK diawali dengan pembuataskiki instrumen.
Karena PBK terintegrasi dan tidak dapat dipisah#talam proses pembelajaran
(Earl dan Katz, 2006). Maka dari itu pengembang®K B/ang mengukur
keterampilan berpikir kritis akan lebih baik dengaisusunnya perangkat
pembelajaran.

Tidak semua metode pembelajaran dapat meningkattarampilan berpikir
kritis siswa, untuk itu diperlukan suatu metode pelajaran dengan gaya belajar-
mengajar aktif (Filsaime, 2010) dengan pendekatadent-centered (Stiggins,
1994). Salah satu model pembelajaran yang dapaingkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa adalah model inkuiri (Purwagsih, 2005; Rahayu, 2006 dan
Risnawati 2010) dan metode pembelajaran untuk mgkatkan dan memperbaiki

daya berpikir kritis siswa adalah metode diskusi piaktikum (Filsaime, 2010).

4. Validas Desain (Desk Evaluation)

Validasi desain merupakan kegiatan untuk menilakap rancangan produk
efektif dalam mengatasi masalah yang ada. Validissini masih bersifat
penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum caes fakta di lapangan.

Validasi desain produk dapat dilakukan dengan caemghadirkan beberapa
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pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalamahk orenilai produk tersebut
(Validasi isi).

Menurut Firman (2000) cara menilai atau menyelidiiiditas isi suatu alat
ukur ialah dengan mengundangidgment’ (timbangan) kelompok ahli dalam
bidang yang diukur. Kemudian, timbangan para palkhitung dengan indeks

Content Validity Ratio (CVR) (Lawshe, 1975). Para pakar yang memvalidasi

instrumen disajikan dalam Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Pakar yang memvalidasi instrumen

No Panelis pakar Status Pendidikan terakhir

1. Bapak Dr. Nahadi, M. Pd., M.S|. Dosen mata Hkuliavalusi,| S3 Pendidikan, UPI
Jurusan pendidikan Kimia
UPI

2. Ibu Tuszie Widiyanti, M. Pd. Dosen Jurusan péidin | S2 Pendidikan Iimy
Kimia UPI Alam, UPI

3 Bapak Drs. Harry Firman, M.Pd. Dosen evaluasi dgbkan, | S2 Pendidikan [Imy
Jurusan Pendidikan KimiaAlam, UPI
UPI

4, Ibu Dra. Lilis Yulianingsih Dosen kimia di Sdab | S1 Kimia, UNPAD
Tinggi Farmasi, Bandung.

5. Ibu Rahmah, M.Si. Dosen Kimia  analitikS1 Kimia, Universitas
YAPIKA, YPUP Makasar Hasanudin.

6. Ibu Wido Studianah, S.Pd. Guru  kimia SMAN [1$81 Pendidikan Kimig
Bandung UPI

7. Ibu Hidayah S.Pd., Guru kimia SMAN 11S1 Pendidikan Kimig
Bandung UPI

8. Ibu Dra. Sri Juliah S.Pd., Guru kimia SMAN 151 Pendidikan Kimig
Bandung UPI

9. Bapak Budi Santosa S.Pd. Guru kimia SMAN 1 AmpaBl Kimia Universitag
Kalimantan Tengah Airlangga

10. | Bapak Khoirul Anam S.Si. Kepala sekolah dan ugu®l jurusan Kimia d
kimia di SMAN | Ampah,| universitas Airlangga
Kalimantan tengah

Hasil dari validitas isi dapat dilihat pada Lampii@1.

5. Revis Desain

Setelah desain produk divalidasi melalui diskusigée pakar, beberapa hal

yang harus diperbaiki kemudian ditindaklanjuti nhéldaahap revisi. Revisi ini

dilakuan bersama dengan para pakar agar revisi fetarah dan tepat sasaran.
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Berdasarkan masukan dari kelompok ahli, maka ddakurevisi terhadap
instrumen yang dikembangkan. Perbaikan butir stemyataan dan pertanyaan
isntrumen meliputi perbaikan penulisan yang kuraegat, isi materi reaksi
redoks, kesesuai indikator dengan butir soal, degtesuaian antara butir soal

dengan keterampilan yang akan diukur.

6. Uji Coba Produk Terbatas (Preliminary Field Testing)

Uji coba lapangan bertujuan untuk mendapatkan k&ky secara mikro.
Selama pelaksanaan uji coba di lapangan, pendrgadakan pengamatan secara
intensif dan mengumpulkan data yang akan dijadikbahan untuk
penyempurnaan produk awal tersebut.

Uji coba tes dilakukan sebanyak tiga kali pada s@&VA kelas X untuk
menghasilkan instrumen tes yang berkualitas (Sugiyd®008). Uji coba |
dilakukan dengan responden sebanyak 31 siswa,obp ¢l dilakukan dengan
responden sebanyak 40 siswa dan uji coba Il ddakudengan responden
sebanyak 45 siswa. Tujuan dari uji coba adalahkuntengetahui reliabilitas,
validitas dan karakteristik psikometri tes berupgalbeda, tingkat kesukaran dan
keefektifan distraktor.

Pada Pelaksanaan uji coba dilakukan pelaksanaabetearan yang telah
direncanakan dalam RPP. Kemudian, untuk mengukterdapaian indikator
pembelajaran, dilaksanakan suatu tes tertulis dkap ssiswa terhadap mata
pelajaran kimia. Jangka waktu pelaksanaan tesligetidak begitu jauh dan

terlalu dekat dari proses pembelajaran.
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Setelah dilakukan penelitian, maka data yang dipkraliolah dengan
terlebih dahulu diskor. Kemudian dianalisis vahditdan reliabilitasnya serta
karakteristik psikometris tesnya. Dari hasil anslidasil tes, maka akan
ditafsirkan dan menjadi temuan dalam penelitiamdan tersebut dibahas secara
rinci.

7. Revis Produk

Peneliti merevisi produk berdasarkan masukan yadgpdt dari hasil uiji
coba lapangan. Revisi dilakukan untuk memperbaégidn dari produk yang
dirasakan oleh pengguna produk masih kurang maksikbasil akhir dari
penelitian ini adalah menghasilkan produk berugrimen penilaian berbasis

kelas yang berkualitas.

B. Responden Pendlitian
Responden pada penelitian ini adalah siswa kelasnxester 2 di suatu
SMA Negeri di kota Bandung. Jumlah siswa yang di@d responden

penelitian sebanyak 116 siswa yang terbagi metigalkelas.

C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data melipengumpulan data
tes tertulis, skala sikap, observasi sikap danrebsetes kinerja.
a. Pengumpulan Data Tes Tertulisdan Skala Sikap
Pengumpulan data untuk tes tertulis dilakukan dengaengajukan

pertanyaan-pertanyaan tertulis sebanyak 16 buimgyterdiri dari 14 soal
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pilihan ganda dan 2 soal uraian. Sementara pendampuiata skala sikap
dilakukan dengan mengajukan pernyataan-pernyatxéulis sebanyak 46
butir. Pengumpulan data tes tertulis dan skalapsiddakukan setelah
responden menyelesaikan pembelajaran reaksi redoks.

Pengumpulan Data Observas Sikap dan TesKinerja

Observasi sikap dilakukan pada saat dilaksanakapeg@elajaran. Untuk
mengefektitkan observasi, peneliti dibantu 8 observmasing-masing
mengamati satu kelompok belajar yang merupakannimdé praktikum

juga. Observasi yang dilakukan merupakan obsersedematis, yaitu
observasi yang dilakukan dengan menggunakan fdstaagko pengamatan
sebagai instrumen. Format yang disusun berbectiegk list berisi item-

item kejadian/tingkah laku yang digambarkan akajade Observer hanya
tinggal mencek nilai keterampilan siswa yang beadas standar penilaian
yang diberikan.

Observer dilatih terlebih dahulu sebelum melakuk@ngamatan melalui
dua tahap, Tahap pertama vyaitu mendiskusikan formbservasi,

menjelaskan dengan contoh kejadian atau gerak usetiap item,

memahami apa yang harus diamati bagaimana cara enekeputusan
skor/cek terhadap hasil observasi. Tahap keduaalad@hap simulasi,
dimana salah seorang observer menjadi model sedanging lain menjadi

pengamat dan mengisi format (Brualdi (1998) dankdb&003)).
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Setelah dilaksanakan observasi, observer member#aaan mengenai
efektivitas instrumen observasi yang telah digunalaerikut saran

perbaikan instrumen.

D. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari pelaksanaan penelitianukign diolah dan
dianalisis. Teknik pengolahan data yang dilakukaegpenelitian ini adalah:
a. ValiditasTes

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan #@ihdéevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Dalam penelitiasigunakan validitas isi
dan validitas berdasarkan kriteria.

Validitas isi berkenaan dengan kevalidan suatu @atr dipandang
dari segi isi(content) materi pelajaran yang dicakup oleh alat ukur tarse
Untuk keperluan perlu melibatkan penelaateviewer) dalam menilai
apakah instrumen yang dibuat sudah memenuhi syaiditas.

Indeks untuk menyatakan keshahihan berdasarkaditaslisi secara
kuantitatif yaitu Content Validity Ratio (CVR). Butir dianggap tidak baik
atau tidak memenuhi syarat jika dianggap tidak ipgnatau tidak cocok,
oleh mayoritas pakar.

Lawshe (1975) membuat rumus rasio validitas isitaieg rasio
penilaian penting atau tidak penting (valid tidaknyutir) dari para pakar

yang memvalidasi.
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Rumus Lawshe:

CVR = = -1

n.= banyaknya pakar yang sepakat

N = banyaknya pakar yang memvalidasi
Nilai CVR hitung kemudian dibandingkan dengan CBdl (lampiran C1),
jika CVR, > CVRt maka butir tersebut dinyatakan signifikaralid.

Validitas berdasarkan kriteria/validitas empiris,aity dengan
menggunakan teknik statistik yang dilakukan yaienghn menghitung
koefisien validitas dengan menggunakan rumus ksirgiaoduct moment
menggunakan angka kasar. Rumusnya adalah sebagaibe

~ NIXY — (2X)(2Y)
 JINZXZ = CX)ZN2Y? — (2V)2)

Txy

Keterangan:

X = skor suatu butir soal

Y = skor total

= Koefisien validitas

Hasil darir g akan dibandingkan dengangpe;. JiKarsizung > Teabel

maka soal tersebut dikatakan signifikan/ valid.
b. Realibilitas

Reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkejaus mana

suatu alat ukur memberikan gambaran yang benarldagat dipercaya
mengenai kemampuan seseorang. Pada penelitiareliabilitas diukur

dengan menggunakan rumus KR#20 untuk soal pilihandg dengan
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mempertimbangkan jumlah butir item yang sedikit dasetaraan tingkat
kesukarannya (Firman, 2000).

Rumus KR#20:

r = reliabilitas tes

n =jumlah butir soal

p = proporsi jawaban benar

g = proporsi jawaban salah

& = variansi

Kemudian untuk soal uraian dan skala sikap digumakamus

koefisien alpha, dengan pertimbangan soal yang ndkan berbentuk
uraian/essay yang skornya bukan 1 dan 0 (Arikiz@67).

Rumus koefisien alpha:
n pYos
ri1 = r— 1-— ?

r11 = reliabilitas instrumen

Keterangan:

p = proporsi respon soal benar pada suatu soal
g = proporsi respon soal salah pada suatu soal
¥&° = varian skor-skor tiap butir item

5* = varian total

n = jumlah butir soal
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Tabel 3.2 Klasifikasi Reliabilitas (Arikunto, 2010)

Reabilitas Kriteria

0,8-1,00 sangat tinggi

0,6 - 0,79 Tinggi

0,4 -0,59 Sedang

0,2-0,39 Rendah
0<0,2 sangat rendah

c. DayaPembeda

Daya pembeda soal (D) merupakan salah satu kestikte
psikometrik - tes, untuk menunjukan kemampuan suabal sdalam
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggistava yang
berkemampuan rendah. Sehingga, analisis denganpgmybeda soal pada
instrumen penelitian yang dikembangkan hanyalaketéslis.

Untuk soal pilihan ganda, indeks D dapat dihitungnghn

menggunakan rumus:

Keterangan:

D = daya pembeda

n, = jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjawab benar
n, = jumlah siswa dari kelompok rendah yang menjawab benar

N; = jumlah siswa kelompok tinggi

Tabd 3.3 Klasifikas Daya Pembeda Soal (Arikunto, 2010)

Daya Pembeda Kriteria
Negatif Sangat jelek
0,00-0,20 Jelek
0,20- 0,40 Cukup
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Baik sekali
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Sementara untuk soal uraian daya pembeda soal oegreggunakan
uji t (Arifin, 2010), rumusnya sebagai berikut:
Xa—Xp

JZ(Xl —X )P HE(X, — X )?

t =

nn—1)

Keterangan:

X, = rata-rata kelompok atas

X, = rata-rata kelompok bawah

X, = skor kelompok atas

X, = skor kelompok bawah

n = 27% X N (kelompok atas/kelompok bawah)
Kemudian untuk menentukan signifikansi butir sodihitung terlebih
dahuludegree of freedom (df). df = (2, — 1) + (ny; — 1). Jika t hitung >t
tabel, maka soal tersebut signifikan. Artinya dapatembedakan

kemampuan siswa yang menguasai materi dengan ydag mampu

menguasai materi.

d. Tingkat Kesukaran
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sadldisebut
dengan indeks kesukaran. Indeks kesukaran menwmutdcaf kesukaran

soal. Untuk soal pilihan ganda, tingat kesukarratidcari dengan rumus:

P=—
N
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Keterangan:

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab benar

N = Jumlah seluruh peserta tes

Sementara untuk soal uraian tingkat kesukaran dapht dicari

dengan menghitung proporsi menjawab benar yaitlajurpeserta tes yang
menjawab benar pada butir soal yang dianalisisndiibgkan dengan jumlah
peserta tes seluruhnya merupakan tingkat kesukgeiag paling umum
digunakan. Persamaan yang digunakan untuk menentuikagkat

kesukaran dengan proporsi menjawab benar adalaapi@nata, 2004):

_ XX
~ Sm.N

p

Keterangan:

p = Proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran
Y x= Banyaknya peserta tes yang menjawab benar

Sm = Skor maksimum

N=Jumlah peserta tes

Tabel 3.4 Kategori Tingkat Kesukaran (Arikunto, 2007)

Tingkat Kesukaran Tafsiran
p<0,3 Sukar

0,3<p <0,7 Sedang

P>0,7 Mudah

e. Keefektifan Distraktor
Pada soal bentuk pilihan ganda, ada alternatif hawaopsi) yang

merupakan pengecoh. Butir soal yang baik, pengseolkan dipilih secara
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merata oleh peserta didik yang menjawab salah.li®efya butir soal yang
kurang baik pengecohnya akan dipilih secara tidadrata. Pengecoh
dianggap baik, apabila jumlah peserta didik yangnitile pengecoh itu
sama atau mendekati jumlah ideal. Indeks pengedbhumg dengan

menggunakan rumus (Arifin, 2010):

1P X 100%

~W=B)/m-1)
Keterangan:
IP = indeks pengecoh
P = Jumlah peserta didik yang memilih pengecoh
N = jumlah peserta didik yang ikut tes
B = jumlah peserta didik yang menjawab benar patapssoal
n = jumlah alternatif jawaban
Kualitas pengecoh berdasarkan indeks pengecoh hadi#i@srkan dalam
tabel berikut:

Tabel 3.5Klasifikas |ndeks Pengecoh (Arifin, 2010)

Indeks Pengecoh (%) Kriteria
76-125 Sangat baik
51-75 atau 126-150 Baik
26-50 atau 151-175 Cukup
0-25 atau 176-200 Buruk
» 200 Sangat buruk

Selanjutnya, perlu diketahui pula, apak suatu (gigrnatif jawaban)
berfungsi secara efektif atau tidak. Maka dari gtektivitas fungsi opsi

dapat ditentukan dengan kriteria sebagai berikut:
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1. Untuk opsi kunci:

a. Jumlah pemilih kelompok atas dan bawah tidak kudarg25%-75%

Menentukan jumlah pemilih dengan rum&gl:% %X 100%

YPKA = jumlah pemilih kelompok atas
ZPKB = jumlah pemilih kelompok bawah
n, = jumlah sampel kelompok atas

n, = jumlah sampel kelompok bawah

b. Jumlah pemilih kelompok atas > jumlah pemilih kepmk bawah
2. Untuk opsi pengecoh:

a. Jumlah Jumlah pemilih kelompok atas dan bawah tda&ng dari

1
25% me (Ka + Kb)

d = jumlah opsi pengecoh
Ka = kelompok atas
Kb = kelompok bawah
b. Jumlah pemilih kelompok bawah > jumlah pemilih kefnk atas



